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ABSTRAKS 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan pada kemampuan qira’ah siswa kelompok eksperimen 
(kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi team 
games tournament) dengan siswa kelompok kontrol (kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi team games tournament). Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan qira’ah siswa 
kelas VIII di MTs LFT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs LFT 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun ajaran 2008/2009 sebanyak 79 siswa, yang 
terdiri atas dua kelas yaitu,  kelas VIII A sebagai kelompok kontrol sejumlah 40 
siswa, dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen sejumlah 39 siswa. Adapun 
tehnik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan: tehnik observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Sedangkan pengkajian instrumen dalam rangka 
menguji keampuhan instrumen dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas, 
uji validitas yang dipakai adalah uji validitas rumus korelasi product moment karl 
pearson sedangkan untuk uji reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha, 
persyaratan uji analisis data menggunakan uji normalitas dengan rumus kai 
kuadrat, sedangkan uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus 
analisis varians. Analisis untuk pengujian hipotesis yang dipakai berupa analisis 
statistik dengan menggunakan rumus uji “t”. 

Berdasarkan hasil analisis uji “t” disimpulkan bahwa “Terdapat perbedaan 
yang signifikan pada kemampuan qira’ah antara siswa kelompok eksperimen 
(kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi team games 
tournament) dengan siswa kelompok kontrol (kelompok yang tidak menggunakan 
strategi team games tournament)”. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai 
rata-rata post test untuk kelompok eksperimen sebesar 84.667, sedangkan 
kelompok kontrol hanya memperoleh nilai rata-rata post test sebesar 70.525. Dari 
rata-rata peningkatan kemampuan qira’ah tersebut, kelompok eksperimen 
menunjukkan peningkatan lebih tinggi, yakni sebesar 21.744 sedangkan untuk 
kelompok kontrol hanya memperoleh nilai rata-rata peningkatan sebesar 9.250. 
Dengan melihat perbedaan skor yang diperoleh masing-masing kelompok 
menunjukkan bahwa strategi team games tournament dapat diterapkan untuk 
meningkatkan hasil belajar qira’ah, dan dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
memilih strategi pembelajaran qira’ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu persoalan yang sering ditemukan dalam proses pengajaran 

bahasa asing, khususnya bahasa Arab adalah “pengayaan” metodologi dan 

strategi pengajaran. Dari aspek materi, sebenarnya pengajaran bahasa Arab 

dikalangan dunia pendidikan Islam bukan sesuatu yang asing. Karena dalam 

lingkungan ini, bahasa Arab bukan hanya sering digunakan dan diungkapkan 

dalam berbagai aktivitas sehari-hari, seperti membaca al-Qur’an dan membaca 

doa-doa, tetapi juga sering digunakan sebagai istilah-istilah dalam percakapan 

sehari-hari, seperti ungkapan salam dan sebagainya. Namun dalam 

kenyataannya, pengajaran bahasa Arab menjadi salah satu pelajaran yang 

dianggap sulit dan membosankan.1  

Kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Arab diberbagai tingkat 

sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan salah satunya adalah metode 

dan strategi pembelajaran yang kurang produktif, aktif, dan menyenangkan. 

Realitas menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab yang selama ini 

diselenggarakan masih bersifat pemindahan isi (contens transmission). Tugas 

pengajar hanya sebagai penyampai pokok bahasan, sehingga daya kreasi 

pengajarpun semakin tumpul dalam mengadakan pengayaan metodologi dan 

                                                
1 Radliyah Zaenuddin, Metodologi & strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hlm. 1 
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strategi pengajaran. Pengajaran bahasa Arab pada gilirannya bersifat monoton 

dari pengajar ke siswa, tidak diarahkan ke partisipatori total siswa.  

Gagasan untuk melakukan pengayaan terhadap strategi pengajaran 

bahasa Arab menjadi sesuatu yang urgen dikedepankan. Bila dibandingkan 

dengan strategi pembelajaran bahasa Asing lainnya, bahasa Inggris misalnya, 

pengajaran bahasa Arab masih tertinggal jauh dibelakang, baik dari segi 

metode, interest pelajarnya, maupun dari substansi kajiannya.2 

Dari ketertinggalan tersebut, segi metode pengajaran yang sangat 

mendominasi, dimana hampir 85% pembelajaran yang ada disekolah-sekolah 

masih memakai metode konvensional yaitu dengan ditandai banyaknya guru 

yang masih menggunakan metode ceramah didepan kelas. Padahal survey 

menunjukkan bahwa keberhasilan metode ceramah adalah 10%. Dari situ 

dapat kita ketahui bahwa metode ceramah sudah tidak efektif lagi untuk 

dijadikan satu-satunya metode belajar-mengajar.3  

Melihat kondisi pengajaran bahasa Arab yang terjadi di sekolah-

sekolah sekarang ini, sering terjadi dalam proses belajar mengajar guru 

cenderung aktif, sedangkan siswa lebih bersifat pasif, ini terjadi karena dalam 

proses belajar mengajar guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran, 

padahal belajar bukanlah sekedar penyampaian informasi dari guru kepada 

siswa. Belajar membutuhkan keterlibatan mental para siswa, sekaligus 

tindakan atau pengalaman mereka. Pada saat belajar itu aktif, siswa 

melakukan sebagian besar pekerjaan belajar. 
                                                

2 Ibid., hlm. 18 
3 Muhajir, “ Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Cooprtative Learning”, Al-‘arabiyah 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, vol.1, no.1 (Juli,2004), hlm. 44 
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Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta adalah salah satu pendidikan formal yang dalam 

pembelajaran bahasa Arab masih menggunakan metode konvensional, yaitu 

proses belajar mengajar yang berpusat pada guru, siswa kurang dilibatkan 

dalam proses belajar mengajar sehingga pembelajaran hanya sepihak, padahal 

pembelajaran adalah proses membelajarkan siswa yang menuntut aktivitas 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tentunya dibutuhkan metode 

dan strategi pembelajaran yang variatif dan kontekstual. Variatif berarti 

menggunakan metode yang beraneka ragam sehingga tidak membosankan, 

dan kontekstual berarti bahwa metode yang digunakan sangat familiar 

terhadap lingkungan siswa. Salah satu metode yang bisa digunakan serta 

memenuhi kedua syarat tersebut adalah metode pembelajaran cooperative 

learning model Team Games Tournament (TGT). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka ada beberapa hal 

yang menjadi permasalahan dalam pengajaran bahasa Arab, yaitu: 

1. Metode konvensional yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab 

sudah tidak efektif lagi, maka dibutuhkan metode dan strategi pengajaran 

yang bervariasi. 

2.  Dalam pembelajaran bahasa Arab guru lebih cenderung aktif, guru kurang 

melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih bersifat pasif, 
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padahal mempelajari bahasa asing memerlukan praktek dan pembiasaan 

yang menuntut aktivitas keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

3.  Bahasa Arab sudah dicap sebagai mata pelajaran yang sulit, sehingga 

membutuhkan metode pembelajaran yang variatif dan menyenangkan, 

agar dapat menarik minat siswa dalam belajar bahasa Arab.  

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka penyusun 

menawarkan strategi Team Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran 

qiro’ah, diharapkan dengan adanya penerapan strategi ini dapat meningkatkan 

kemampuan qiro’ah siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh 

penyusun, maka penelitian skripsi ini akan difokuskan pada penerapan strategi 

Team Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran qiro’ah pada siswa 

kelas VIII di MTs LFT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pembelajaran qira’ah 

dalam penelitian ini hanya dibatasi pada suatu proses belajar mengajar yang 

menitikberatkan pada kemampuan memahami teks  berbahasa Arab, sehingga 

siswa diharapkan dapat memahami pesan yang terkandung didalamnya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalahnya 

sebagai berikut: Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan qiro’ah siswa kelompok eksperimen (kelompok yang 

menggunakan strategi Team Games Tournament (TGT)) dengan siswa 
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kelompok kontrol (kelompok yang tidak menggunakan strategi Team Games 

Tournament (TGT))?  

 
E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul4. Oleh 

karena itu, diduga hipotesis penelitian ini yaitu: Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan qira’ah siswa kelompok eksperiment (kelompok 

yang menggunakan strategi Team Games Tournament (TGT)) dengan siswa 

kelompok kontrol (kelompok yang tidak menggunakan strategi Team Games 

Tournament (TGT)). 

 
F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan qiro’ah siswa kelompok eksperimen (kelompok yang 

menggunakan strategi Team Games Tournament (TGT)) dengan siswa 

kelompok kontrol (kelompok yang tidak menggunakan stategi Team Games 

Tournament (TGT)). 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan agar dapat bermanfaat: 

1.  Bagi siswa 

                                                
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 64 
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a. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Mendidik dan melatih siswa berani mengemukakan pendapat dan 

belajar mandiri. 

c. Meningkatkan kecakapan berdiskusi dan menyelesaikan masalah. 

d. Meningkatkan pemahaman dan daya serap siswa terhadap materi 

pelajaran. 

2.  Bagi guru 

a. Meningkatkan peran guru sebagai fasilitator yang baik. 

b. Memotivasi guru untuk mengelola proses belajar mengajar secara 

kondusif. 

c. Sebagai pijakan untuk menentukan metode yang cocok untuk kelas 

tertentu maupun materi tertentu. 

3.  Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan bagi peningkatan 

pembelajaran di sekolah. 

 
H. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitin ini, peneliti juga merujuk pada beberapa literatur hasil 

penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini., yaitu 

skripsi dengan judul “Pembelajaran Qiro’ah Dengan Cooperative Learning 

Untuk Siswa Madrasah Aliyah”, yang ditulis oleh saudara Muhajir, dalam 

skripsi ini penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran qiro’ah dengan metode 

cooperative learning khususnya tehnik jigsaw akan memberikan peran aktif 

bagi siswa. Karena siswa diberikan kepercayaan untuk belajar mandiri. Skripsi 
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yang ditulis oleh saudara Muhajir jelas berbeda dengan penelitian ini, karena 

skripsi tersebut hanya berbentuk “Study Pustaka”, sedangkan penelitian ini 

berbentuk penelitian lapangan (field research). 

Selain skripsi di atas, skripsi yang mempunyai relevansinya dengan 

penelitian ini adalah skripsi yang ditulis oleh saudara Qurota A’yun yang 

berjudul “Metode Cooperative Learning dalam Pembelajaran Qiro’ah Pada 

Siswa Kelas 2 di MTs. Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta”, dalam 

skripsi ini penulis menyimpulkan bahwa metode cooperative learning dapat 

meningkatkan kemampuan hasil belajar materi qiro’ah, dan dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam memilih metode pembelajaran dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran qiro’ah. Penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian ini, karena pada penelitian ini penyusun lebih menitik beratkan pada 

salah satu strategi pembelajaran dalam cooperative learning, yaitu strategi 

Team Games Tournament (TGT). 

Selain dari skripsi di atas, peneliti juga merujuk pada buku yang 

dijadikan pedoman dalam penelitian ini, yaitu: Buku yang berjudul 

“Cooperative Learning: Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas”, karangan Anita Lie. Buku ini memberikan landasan teorits 

bagaimana siswa dapat sukses belajar bersama orang lain. Dengan 

mempraktekkan cooperative learning di ruang-ruang kelas, akan 

menghasilkan prestasi yang lebih tinggi, hubungan yang lebih positif, dan 

penyesuaian psikologis yang lebih baik daripada suasana belajar yang penuh 

dengan persaingan dan memisah-misahkan siswa. 
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I.  Kerangka Teori 

1. Tinjauan TentangPembelajaran Cooperative Learning 

a. Pengertian Cooperative Learning 

Menurut Hamid Hasan (1996) cooperative mengandung pengertian 

bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama, sehubungan dengan 

pengertian tersebut Slavin (1984) mengatakan bahwa cooperative learning 

adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 

empat sampai enam orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat 

heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar dari kelompok 

tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara 

individual maupun kelompok5. 

Aplikasinya didalam pembelajaran dikelas, model pembelajaran ini 

mengetengahkan realita kehidupan masyarakat yang dirasakan dan dialami 

oleh siswa dalam keseharinnya, dengan bentuk yang disederhanakan 

dalam kehidupan kelas. Model pembelajaran ini memandang bahwa 

keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata diperoleh dari guru, 

melainkan bisa juga dari pihak lain yang terlibat dalam pembelajaran itu, 

yaitu teman sebaya. 

b. Hakekat Pembelajaran Cooperative Learning  

Pembelajaran cooperative learning berangkat dari falsafah homo 

homini socius, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk 

                                                
5 Etik Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning: Analisis Pembelajaran Model IPS, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hlm. 4 
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sosial. Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi 

kelangsungan hidup.6 Namun ironisnya pembelajaran cooperative learning 

ini belum banyak diterapkan dalam pendidikan di Indonesia walaupun 

orang Indonesia sangat membanggakan sifat gotong royong dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Roger dan David Johnson mengatakan tidak semua kerja kelompok 

bisa dianggap cooperative learning. Ada lima prinsip proses belajar 

mengajar bisa disebut menggunakan cooperative learning7, yaitu: 

a. Saling ketergantungan positif 

Tidak ada satu halpun di dunia ini sebuah pekerjaan yang bisa 

dikerjakan oleh seorang saja tanpa meminta dan melibatkan orang lain. 

Artinya bahwa kerja kelompok adalah kebutuhan yang sangat vital 

untuk mencapai hasil yang maksimal. Karena seseorang tidak bisa 

mencapai tujuannya dengan sendiri, setiap individu harus bekerja 

bersinergis dan sistematis dengan individu-individu lainnya. Karena 

kerja kelompok sangat bergantung pada usaha setiap individu. Saling 

ketergantungan positif artinya setiap anggota kelompoknya diberi 

tugas yang harus dikerjakan dan hasilnya diinformasikan kepada 

anggota kelompoknya. 

b.  Tanggung jawab perseorangan 

Unsur yang kedua ini merupakan implikasi dari unsur yang 

pertama. Karena setiap siswa (individu anggota kelompok) di beri 
                                                

6 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktekkan cooperative Learning diruang-ruang 
kelas, (Jakarta, PT Gramedia Widiasarana: 2007), hlm. 28 

7 Ibid., hlm. 31-37. 
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tugas sebagaimana yang telah di bagi di awal yang akan bertanggung 

jawab menginformasikan dan menjelaskan tugasnya tersebut kepada 

teman kelompoknya. Dengan demikian jika ada anggota kelompok 

yang tidak melaksanakan tugasnya akan diketahui dan akan 

mendapatkan tuntutan dari teman-teman sekelompoknya. 

c. Tatap muka 

Unsur yang paling menonjol dalam cooperative learning ini 

adalah tatap muka antar anggota kelompok yang telah disepakati 

(ditunjuk). Kegiatan tatap muka ini akan membentuk satu sinergis 

antar anggota kelompok. Sinergis yang dibentuk dalam kelompok akan 

melahirkan rasa saling menghargai, memanfaatkan kelebihan anggota 

kelompok lainnya, dan mengisi kekurangan masing-masing.  

d. Komunikasi antar anggota 

Secara tidak langsung unsur ini melatih setiap anggota 

kelompok untuk terampil berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi 

tidak serta merta didapatkan oleh anggota kelompok belajar. 

Keterampilan ini memerlukan latihan dan proses yang panjang. Proses 

terampil dalam berkomunikasi akan sangat bermanfaat dalam rangka 

memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan 

mental dan emosional setiap anggota kelompok belajar. 

e. Evaluasi proses kelompok 

Evaluasi proses kelompok dilakukan untuk mengetahui 

sejauhmana dinamika yang terjadi di masing-masing kelompok. 
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Apakah seluruh anggota kelompok terlibat aktif atau tidak, dalam 

evaluasi proses kelompok inilah ditentukan. 

Selain lima unsur seperti yang telah dibahas diatas, dalam 

pembelajaran cooperative learning ada tiga hal penting yang perlu 

diperhatikan dalam pengelolaan kelas cooperative learning yaitu sebagai 

berikut:8 

a. Pengelompokkan 

Didalam model pembelajaran cooperative learning 

heterogenitas merupakan ciri yang menonjol yang harus dilakukan. 

Heterogenitas bisa dilihat dari beberapa sudut pandang mulai dari 

keanekaragaman gender, sosial ekonomi, etnik, dan kemampuan 

akademis. Dalam pembelajaran cooperative learning tidak ada sekat 

atau pemisah yang membagi-bagi siswa dalam kategori tertentu, tetapi 

semua siswa dikelompokkan dengan ke-heterogenitasan sehingga tidak 

ada pengucilan untuk siswa-siswa yang dianggap kurang mampu 

dalam hal akademik. Ini yang menjadikan bahwa belajar semakin 

berkesan karena setiap siswa bisa menjadi guru untuk kelompoknya 

masing-masing.  

b. Semangat gotong royong 

Agar kelompok bisa bekerja secara efektif dalam proses 

pembelajaran gotong royong, masing-masing anggota kelompok perlu 

mempunyai semangat gotong royong. Semangat gotong royong ini 

                                                
8 Ibid, hlm. 38-59 
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bisa dirasakan dengan membina niat dan kiat siswa dalam bekerja 

sama dengan siswa-siswa lainnya. Kelompok akan merasa bersatu jika 

mereka bisa menyadari kesamaan yang mereka punyai, beberapa 

kegiatan bisa dilakukan untuk memberi kesempatan kepada para siswa 

agar lebih mengenal satu sama lain dengan lebih baik dan akrab. 

Merasa diri dikenal dan diterima oleh kelompoknya merupakan hal 

yang sangat penting bagi terlaksananya kerjasama dalam kelompok.  

c. Penataan ruang kelas 

Proses belajar mengajar konvensional didalam menata ruang 

dipengaruhi oleh metode ceramah didalam menyampaikan materi 

pengajarannya, yaitu semua bangku mengarah kesatu arah (guru dan 

papan tulis). Didalam pembelajaran cooperative learning lebih 

bervariatif, jadi terkesan tidak monoton, ada beberapa kemungkinan 

beberapa model penataan bangku yang dipakai seperti: meja tapal 

kuda, meja panjang, penataan tapal kuda, dan meja kelompok.  

 
2. Tinjauan Tentang Strategi Team Games Tournament (TGT) 

a.    Pengertian Strategi 

Strategi yang dalam bahasa Arab disebut uslub, menurut Atwi 

Suparman adalah cara yang sistematis dalam mengomunikasikan isi 

pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu9. Sedangkan menurut Edward Anthony (1963) strategi adalah 

                                                
9 Atwi Suparman, Desain Instruksional, (Jakarta: PAU-PPAI, Ditjen Dikti Departemen 

Pendidikan Nasional, 2001), hlm. 166 
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kegiatan spesifik yang diimplementasikan dalam kelas, selaras dengan 

metode dan pendekatan yang dipilih10. 

Dalam proses pemilihan, dan kemudian penetapan strategi 

pembelajaran, hal penting yang harus diperhatikan adalah tujuan 

pembelajaran (learning objectives), sebab tujuan pembelajaran 

merupakan sasaran atau target yang harus dicapai. Oleh karena itu, 

tujuan pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mendesain suatu mata pelajaran. Disamping itu, tujuan pembelajaran 

juga dapat mempengaruhi terhadap penentuan strategi pembelajaran 

yang akan diterapkan. Penetapan strategi yang tidak tepat dapat 

berakibat fatal, berupa hal-hal yang kontra produktif dan berlawanan 

dengan apa yang ingin dicapai.11  

Satu hal penting yang harus diperhatikan oleh guru adalah 

memilih strategi pembelajaran untuk mengaktifkan anak didik, 

keaktifan anak didik merupakan sarana penting untuk menciptakan 

partisipasi, yang pada akhirnya akan lebih memaksimalkan penyerapan 

materi pelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka strategi team games 

tournament (TGT) sangat tepat digunakan dalam pembelajaran qira’ah, 

karena strategi ini lebih mudah diterapkan dan menuntut aktivitas 

siswa dalam belajar. 

                                                
10 Ahmad Fuad Efendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2004), 

hlm. 6 
11 Hisyam Zaini, dkk, Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: CTSD 

IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 96 
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b. Strategi Team Games Tournament (TGT) 

Pembelajaran kooperatif model TGT (Team Games 

Tournament)12 adalah salah satu strategi atau model pembelajaran 

kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa 

tanpa ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor 

sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. 

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 

pembelajaran kooperatif model Team Games Tournament (TGT) 

memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat, dan 

keterlibatan belajar. Ada 5 komponen utama dalam Team Games 

Tournament (TGT), yaitu: 

1) Penyajian kelas 

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam 

penyajian kelas, biasanya dilakukan dalam pengajaran langsung 

atau dengan ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat 

penyajian kelas ini siswa harus benar-benar memperhatikan materi 

yang disampaikan guru, karena akan membantu siswa bekerja lebih 

baik pada saat kerja kelompok dan pada saat game karena skor 

game akan menentukan skor kelompok. 

 

 

                                                
12 http. // Gurupkn. Wordpress. Com /2007/11/13/ Metode-Team-Games_Tournament 
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2) Kelompok (team) 

Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang 

anggotanya heterogen dilihat pada prestasi akademik, jenis kelamin 

dan ras atau etnik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami 

materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk 

mempersiapkan anggota kelompok agar bekarja dengan baik dan 

optimal pasa saat game. 

3) Game 

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 

menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas dan 

belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri dari pertnyaan-

pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kartu bernomor 

dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. 

Siswa yang menjawab dengan benar itu akan mendapatkan skor. 

Skor ini yang nantinya dikumpulkan siswa untuk turnamen 

mingguan. 

4) Turnamen 

Biasanya turnamen dilakukan pada akhir minggu atau pada saat 

setiap unit setelah guru melakukan presentasi kelas dan kelompok 

sudah mengerjakan lembar kerja. Turnamen pertama guru 

membagi siswa kedalam beberapa meja turnamen. Tiga siswa 

tertinggi prestasinya dikelompokan pada meja I, tiga siswa 

selanjutnya pada meja II, dan seterusnya. 
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5) Team recognize (penghargaan kelompok) 

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, masing-

masing team akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-rata 

skor memenuhi kriteria yang ditentukan. Team mendapatkan 

“super team” jika rata-rata skor 45 atau lebih, “great team” apabila 

rata-rata mencapai 40-45 dan “good team” apabila rata-ratanya 30-

40. 

 
c.   Langkah-langkah pembelajaran strategi team games tournament (TGT) 

Langkah-langkah pembelajaran strategi Team Games 

Tournament (TGT) disusun dalam 2 tahap13, yaitu pra kegiatan 

pembelajaran dan detil kegiatan pembelajaran. Pra kegiatan 

pembelajaran menggambarkan hal yang perlu dipersiapkan dan 

rencana kegiatan. Detil kegiatan menggambarkan secara rinci aktivitas 

pembelajaran yang tercantum dalam rencana kegiatan. 

1) Pra kegiatan pembelajaran 

a) Persiapan 

(1) Bahan/materi 

(2) Membagi siswa ke dalam kelompok 

(3) Membagi siswa ke dalam meja turnamen 

b) Rencana kegiatan 

(1) Mengajar: menyampaikan pelajaran 

                                                
13 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa 

Media, 2008), hlm. 170-172  
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(2) Belajar kelompok: siswa belajar dengan menggunakan 

lembar kerja dalam kelompok untuk menguasai materi 

(3) Turnamen: siswa memainkan pertandingan akademik 

dalam regu yang berkemampuan homogen, masing-masing 

meja turnamen berisi tiga anggota 

(4) Penghargaan kelompok: skor kelompok dihitung 

berdasarkan skor anggota kelompok turnamen.  

2) Detil kegiatan pembelajaran, meliputi:  

a) Pembukaan: Beritahu siswa apa yang akan mereka pelajari, 

mengapa itu penting, bangkitkan keingintahuan siswa dengan 

demonstrasi yang menakjubkan, masalah sehari-hari atau yang 

lain. Kemudian minta siswa membuat kelompok dan kaji 

secara singkat segala macam keterampilan dan informasi 

prasyarat.  

b) Pengembangan: Tetapkan fokus ke tujuan yang ingin dicapai 

(1) Pusatkan kepada pengertian, bukan hafalan 

(2) Demonstrasikan konsep atau keterampilan secara aktif 

dengan menggunakan alat bantu 

(3) Sering menilai kemajuan siswa dengan mengajukan banyak 

pertanyaan 

(4) Jelaskan mengapa suatu jawaban siswa benar atau salah 

(5) Pindah kekonsep berikutnya sesegera mungkin begitu siswa 

menguasainya 
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c) Praktik terbimbing: Minta siswa mengerjakan soal atau contoh, 

kemudian panggil siswa secara acak. Kemudian diadakan: 

(1) Belajar kelompok: Siswa belajar menggunakan lembar 

kerja 

(2) Turnamen: Kompetisi tiga anggota yang berkemampuan 

homogen dalam setiap meja turnamen  

(3) Penghargaan kepada kelompok: Penggambaran skor 

kelompok serta memberikan penghargaan 

(4) Refleksi: Gunakan refleksi untuk melihat kemajuan siswa 

dan keberhasilan guru. 

Skenario 

KELOMPOK A 

A-1 A-2 A-3 A-4 
ting rt-rt. rt-rt ren 

 
 

   Meja        Meja   Meja           Meja 
      Turnamen    Turnamen           Turnamen      Turnamen 
             1          2       3    4 
 

 
 

             B-1 B-2 B-3 B-4              C-1 C-2 C-3 C-4 
             ting rt-rt. rt-rt ren             ting rt-rt. rt-rt ren 

      KELOMPOK B               KELOMPOK C 

Gambar 1.1 skenario strategi pembelajaran Team Games Tournament (TGT)14 

                                                
14 Ibid., hlm. 168 



 19 

d.  Hakekat Strategi Team Games Tournament (TGT)  

Salah satu prinsip psikologi pendidikan adalah bahwa guru 

tidak begitu saja memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi 

siswalah yang harus aktif membangun pengetahuan dalam pikiran 

mereka sendiri. Pendekatan konstruktivistik dalam belajar dan 

pembelajaran didasarkan pada perpaduan antara psikologi kognitif dan 

psikologi sosial. Salah satu konsep dasar pendekatan konstruktivisme 

dalam belajar adalah adanya interaksi sosial individu dengan 

lingkungannya.15  

  Aliran konstruktivisme16 adalah salah satu filsafat 

pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah 

konstruksi (bentukan) kita sendiri. Selain itu, aliran kontruktivisme 

juga merupakan aliran yang mengembangkan pandangan tentang 

belajar yang lebih menekankan pada empat komponen, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Siswa membangun pemahamannya sendiri dari hasil mereka 

belajar bukan disampaikan pada mereka. 

2) Pelajaran baru sangat tergantung pada pelajaran sebelumnya. 

3) Belajar dapat ditingkatkan dengan interaksi sosial. 

                                                
15 Baharuddin & Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007), hlm. 124 
16 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 37 
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4) Penugasan-penugasan dalam belajar dapat meningkatkan 

kebermaknaan proses pembelajaran.17 

Menurut pandangan dan teori konstruktivisme, belajar 

merupakan proses aktif dari siswa untuk merekonstruksi makna, 

sesuatu entah itu teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. 

Belajar merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan 

pengalaman atau bahan yang dipelajarinya dengan pengertian yang 

sudah dimiliki, sehingga pengertiannya menjadi berkembang.18 

Pengembangan berbagai strategi mengajar sampai pada 

pelibatan dan pemberian kesempatan pada siswa untuk melakukan 

eksplorasi keilmuan akan mempengaruhi proses pembelajaran. 

Cooperative learning sebagai model pembelajaran yang dikembangkan 

dari pandangan konstruktivisme adalah sebuah model pembelajaran 

yang menekankan pada aktivitas dimana siswa belajar membangun 

sendiri pengetahuannya. Pokok pemikiran yang mendasari 

pembelajaran model ini adalah:  

a. Pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh 

siswa. 

b. Siswa membangun pengetahuan secara aktif 

c. Pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan 

kemampuan siswa 

                                                
17 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan 

Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 92-93 
18 Ibid., hlm. 37-38  
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d. Pendidikan adalah interaksi pribadi diantara para siswa dan 

interaksi antara guru dan siswa19  

Prinsip mengajar dengan adanya strategi pembelajaran 

kooperatif adalah cara mengajar dengan melibatkan aktivitas siswa 

secara maksimal dalam proses belajar baik kegiatan mental intelektual, 

kegiatan emosional, maupun kegiatan fisik secara terpadu. Penerapan 

strategi ini dalam pembelajaran qira’ah dirasa sangat tepat. Mengajar 

dengan penerapan strategi seperti ini berarti menciptakan sistem 

lingkungan yang memungkinkan semua kemampuan siswa dapat 

dikembangkan dalam proses belajar.  

 
3. Tinjauan Tentang Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran merupakan komponen penting yang harus 

ada dalam aktivitas pendidikan. Tanpa ada kegiatan pembelajaran, 

aktivitas pendidikan tidak akan berjalan secara sempurna. Pembelajaran 

mempunyai pengertian sebagai suatu proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk 

pencapaian tujuan belajar tertentu.20  

Kata pembelajaran sendiri adalah terjemahan dari bahasa Inggris 

“ instruction”  yang banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika 

Serikat, makna kata pembelajaran lebih luas dari mengajar, bahkan 

mengajar masuk dalam aktivitas pembelajaran. Adapun karakteristik 

                                                
19 Anita Lie, Cooperative Learning....., hlm. 5 
20 Hamzah, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif 

dan Kreatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 54 
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pembelajaran adalah; (1). Pembelajaran berarti membelajarkan siswa, (2). 

Proses pembelajaran berlangsung dimana saja, (3). Pembelajaran 

berorientasi pada pencapaian tujuan.21 

Menurut Muhaimin, dkk, penggunaan kata pembelajaran secara 

konsepsional ini memiliki beberapa implikasi, yaitu: 

1. Perlunya diusahakan agar proses pembelajaran yang dilakukan 

berlangsung secara interaktif antara anak didik dengan sumber belajar 

yang direncanakan. 

2. Bagi anak didik, dalam pembelajaran dapat berlangsung interaksi 

internal yang melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya dengan 

sumber belajar. 

3. Dalam proses itu juga terbuka peluang untuk memilih, menetapkan, 

dan mengembangkan metode pembelajaran yang memiliki peluang 

paling baik bagi tercapainya tujuan.22 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru dan anak didik terlibat dalam 

sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dalam 

interaksi itu anak didiklah yang lebih aktif, bukan guru. Guru hanyalah 

berperan sebagai motivator dan fasilitator. Dalam kegiatan belajar 

mengajar menghendaki aktivitas anak didik seoptimal mungkin, keaktifan 

anak didik menyangkut kegiatan fisik dan mental. 

                                                
21 Ngainun Naim & Ahmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran; 

Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 66 
22 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah, (Bandung; Remaja Rosda Karya), hlm. 183-184 
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Aktivitas anak didik bukan hanya secara individual, tetapi juga 

dalam kelompok sosial. Aktivitas anak didik dalam kelompok sosial akan 

membuahkan interaksi dalam kelompok, interaksi dikatakan maksimal bila 

interaksi itu terjadi antara guru dengan semua anak didik, antara anak 

dengan guru, dan antara anak didik dengan anak didik dalam rangka 

bersama-sama mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka pembelajaran yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa 

dan sumber belajar untuk mencapai tujuan tertentu, dengan menjadikan 

siswa sebagai subyek belajar sehingga tercipta situasi dan kondisi yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar yang efektif dan efisien bagi 

siswa.  

 
4. Tinjauan Tentang Qiro’ah (Membaca) 

Membaca (qiro’ah) adalah kegiatan yang meliputi pola berfikir, 

menilai, menganalisis, dan memecahkan masalah. Dengan membaca, 

setiap individu dapat mempelajari dan berinteraksi dalam dunia diluar 

dirinya. Kehidupan manusia tidak hanya dapat dikomunikasikan melalui 

media lisan semata, namun kadang memerlukan media yang tertulis, 

apalagi bila dikaitkan dengan keinginan untuk memahami khazanah 

intelektual Islam dan modern. Disinilah pentingnya makna ‘membaca’.23 

                                                
23 Radliyah Zaenuddin, Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Yogyakarta, Pustaka Rihlah Group: 2005), hlm. 71 
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Kemahiran membaca mengandung dua aspek pengertian. Pertama, 

mengubah lambang tulis menjadi lambang bunyi. Kedua, menangkap arti 

dari seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan 

bunyi tersebut24. Dalam pengajaran materi qiro’ah penyusun akan menitik 

beratkan pada aspek yang kedua, karena tujuan utama dari pengajaran 

qiro’ah (membaca) adalah agar siswa mampu memahami teks berbahasa 

Arab. 

Sedangkan menurut Henry Guntur Tarigan (1985: 22-36), secara 

garis besar cara membaca dapat dikelompokkan menjadi dua macam cara, 

yaitu membaca dengan suara nyaring (reading out loud) dan membaca 

dalam hati (silent reading). 

a. Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan 

alat bagi guru dan murid untuk menangkap serta memahami informasi, 

pikiran, perasaan seorang pengarang atau juga bisa disebut dengan 

menuntut keterampilan lisan untuk mengkomunikasikan pikiran dan 

perasaan kepada orang lain. Membaca dengan suara nyaring 

merupakan keterampilan tersendiri karena menuntut si pembaca agar 

mengerti terhadap aksara yang ada dikertas, kemudian memproduksi 

suara yang tepat dan bermakna.  

b. Membaca dalam hati, yaitu hanya mempergunakan ingatan visual 

(visual memory), yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan yang 

tujuannya untuk memperoleh informasi saja tanpa bertujuan untuk 

                                                
24 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang, Misykat: 2004), 

hlm. 124 
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menginformasikan kepada orang lain, sehingga disini tidak diperlukan 

banyak keterampilan. Membaca dalam hati secara garis besar dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu membaca ekstensif dan intensif. 

1) Membaca ekstensif, yaitu memahami isi teks yang penting-penting 

saja dan dibaca dengan cepat. Terdapat beberapa macam membaca 

ekstensif, yaitu: 

a)  Membaca survey, yaitu membaca dengan cara meneliti dan 

memeriksa daftar kata-kata yang ada dalam buku, judul-judul 

yang ada, atau melihat outline buku yang bersangkutan. 

b)  Membaca sekilas, yang bertujuan untuk memperoleh suatu 

kesan umum dari suatu buku atau artikel, yaitu untuk 

menemukan hal tertentu dari suatu bahan bacaan dan untuk 

menemukan bahan yang diperlukan dalam perpustakaan. 

c)  Membaca dangkal, yaitu model membaca yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang bersifat luarnya saja dan tidak 

mendalam dari suatu bahan bacaan. 

2) Membaca Intensif, yaitu suatu pemahaman yang mendalam serta 

terperinci terhadap aksara dalam kertas. Yang termasuk ke dalam 

membaca intensif ini yaitu: 

a)  Membaca telaah isi (content Study Reading), membaca ini 

dibagi lagi atas: membaca teliti, membaca pemahaman, 

membaca kritis, dan membaca ide.  
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b)  Membaca telaah bahasa (linguistic Study Reading), dalam 

membaca telaah bahasa mencakup dua hal, yaitu: membaca 

bahasa Asing (Foreigen Language Reading), dan membaca 

Sastra (Literary Reading). 

Untuk kegiatan membaca dalam penelitian ini merupakan 

perpaduan antara membaca nyaring dan membaca dalam hati yang 

termasuk dalam membaca intensif dalam kategori membaca bahasa 

Asing (bahasa Arab). 

 
J. Metode Penelitian 

1.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian mengenai penerapan strategi Team Games Tournament 

(TGT) dalam pembelajaran qiro’ah, merupakan jenis penelitian 

eksperiment. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif (quantitative research). 

2.  Desain Penelitian 

a. Persiapan 

Dalam tahap persiapan ini penyusun melakukan observasi awal 

terhadap sekolah dan kegiatan atau proses pembelajaran. Observasi 

awal ini dilakukan guna mengetahui proses belajar mengajar secara 

langsung diruang kelas. Setelah itu barulah dilakukan pengujian pre 

test terhadap siswa sebelum diadakan treatment (perlakuan).   
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b. Pelaksanaan 

Penelitian tentang penerapan strategi Team Games Tournament 

(TGT) dalam pembelajaran qira’ah ini dilakukan pada semester genap 

tahun ajaran 2008-2009, dan dilaksanakan selama dua bulan yaitu, 

bulan februari sampai bulan maret. Pengajaran dengan menggunakan 

strategi Team Games Tournament (TGT) sebanyak 4X pertemuan 

dengan rincian waktu 2X40 menit. 

Sedangkan desain eksperiment yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah desain pretest-posttes control group desain25 yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Format Pretest-Posttest Control Group Desain 

Kelompok Pre Test Treatment Post Test 

Eksperimen Group O1 X O2 

Kontrol Group O1 - O2 

 

c. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian pada siswa kelas VIII di MTs LFT UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dilaksanakan pada tanggal 5 Februari s.d 

25  Maret 2008, adapun rincian waktunya dapat dilihat pada jadwal 

kegiatan penelitian berikut ini: 

 

                                                
25 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 118 
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1) Kegiatan awal penelitian 

Tabel 1.2  

Jadwal pelaksanaan pre test kelompok kontrol dan kelompok 

eksperiment 

Kelompok Hari/tanggal Waktu Model 

Eksperiment Selasa, 5 Februari 2008 40 Menit Tes tulis 

Kontrol Selasa, 5 Februari 2008 40 Menit Tes tulis 

 

2) Kegiatan Treatment 

Tabel 1.3  

Jadwal pelaksanaan treatment (perlakuan) kelompok eksperiment 

No Hari/tanggal Waktu Materi Kegiatan 

1 Selasa, 19-Feb-2008 90 menit ة ا������
� Penyajian 
kelas dan 

game 
2 Selasa, 26-Feb-2008 90 menit ة ا������
� Tournament 

3 Selasa, 4-Maret-2008 90 menit ب�
 Penyajian ����� ا��
kelas dan 

game 
4 Selasa, 11-Maret-2008 90 menit ب�
  Tournament ����� ا��

 

3) Kegiatan akhir penelitian  

Tabel 1.4  

Jadwal pelaksanaan post test kelompok kontrol dan kelompok eksperiment 

Kelompok Hari/tanggal Jam pelajaran Waktu Model 

Kontrol Selasa, 18-Maret-2008 5-6 40 menit Tes tulis 

Eksperiment Selasa, 18-Maret-2008 8-9 40 menit Tes tulis 
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3. Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Variabel bebas, yaitu penerapan strategi Team Games Tournament 

(TGT) dalam pembelajaran qiro’ah. 

b) Variabel terikat, yaitu kemampuan qiro’ah siswa dengan penerapan 

strategi Team Games Tournament (TGT). 

 

4. Metode Penentuan Subyek  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 

Lab. Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjumlah 79 

siswa, yang terbagi atas dua kelas, yaitu kelas VIII A yang berjumlah 40 

siswa yang dijadikan sebagai kelompok kontrol, dan kelas VIII B yang 

berjumlah 39 siswa yang dijadikan sebagai kelompok eksperimen. 

Sedangkan untuk penentuan kelompok kontrol dengan kelompok 

eksperimen dilakukan dengan melihat hasil pre test kemampuan qira’ah. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

atas fenomena-fenomena yang diteliti.26Kegiatan observasi ini 

dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung untuk 

mengetahui situasi pembelajaran dan sikap siswa dalam mengikuti 

strategi pengajaran yang baru bagi mereka. 

                                                
26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 151 
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b. Interview 

Wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan 

informasi.27Adapun pihak yang diwawancarai adalah guru bidang studi 

bahasa Arab untuk memperoleh informasi tentang program 

pembelajaran qira’ah, durasi waktu pembelajaran qira’ah, metode 

pengajaran yang biasa digunakan, dan penilain atau evaluasi dalam 

pembelajaran qira’ah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data mengenai struktur organisasi, keadaan guru, keadaan 

siswa, latar belakang siswa serta dokumentasi lainnya yang dapat 

digunakan untuk kelengkapan data. 

d. Test 

Bentuk test yang digunakan dalam penelitian ini adalah test 

tulis, yaitu berupa pilihan ganda (multiple choice) yang terdiri atas 35 

soal, dengan ketentuan bahwa jika menjawab benar mendaptkan skor 1 

dan jika salah mendapatkan skor 0. Test ini digunakan untuk menguji 

pemahaman siswa terhadap materi qiro’ah yang merupakan hasil dari 

penerapan strategi Team Games Tournament (TGT) dan tanpa 

menggunakan strategi Team Games Tournament (TGT).  

                                                
27 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Rosda Karya, 

2005), hlm. 117 
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Di bawah ini bentuk kisi-kisi dan rancangan penilaian hasil 

pre-test dan post-test pembelajaran qira’ah. 

Tabel 1.5 Kisi-kisi soal test kemampuan qira’ah siswa kelompok 

 kontrol dan kelompok eksperimen 

Pokok bahasan Sebaran Soal Jumlah Kompetensi Indikator 


ة ا������� 6 ,5 ,4 ,3 ,2 ,1,  

 

7, 8, 9, 10, 11,  

 

12, 13, 14, 15, 

 

16, 17  

17 soal Memahami 

makna dalam 

kandungan teks 

tulis sederhana 

1. Menjawab 

pertanyaan atau 

latihan tentang 

makna kata, frase, 

dan kalimat yang 

terdapat dalam teks 

qira’ah 

2. Menjawab 

pertanyaan atau 

latihan tentang 

kandungan bahan 

qira’ah. 

 ,21 ,20 ,19 ,18  ����� ا��
�ب

 

 22, 23, 24, 25,  

 

26, 27, 28, 29,  

 

30, 31, 32, 33,  

 

34, 35 

 

18 soal Memahami 

makna dan 

kandungan teks 

tulis sederhana 

1. Menjawab latihan 

atau pertanyaan 

tentang makna kata, 

frase, dan kalimat 

yang terdapat dalam 

teks qira’ah 

2. Menjawab latihan 

atau pertanyaan 

tentang kandungan 

bahan qira’ah. 
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Tabel 1.6 

Rancangan penilaian hasil pre test dan post test kemampuan qira’ah 

Persentase 

Keberhasilan 

Jumlah Jawaban 

yang benar 
Skor Keterangan 

100 % 35 100 Sangat baik 

76 % s.d 99 % 27-34 77-97 Baik 

60 % s.d 75 % 21-26 60-74 Cukup 

0-60 % 0-21 0-60 Kurang 

 

6. Pengkajian Instrumen 

a.  Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk mengungkapkan data 

sesuai dengan masalah yang hendak diungkap. Prosedur yang 

dilakukan dalam uji ini dengan cara mengkorelasikan skor-skor pada 

butir soal dengan skor total. Adapun rumus yang akan digunakan 

untuk menganalisis validitas instrumen penelitian adalah rumus 

korelasi product moment karl pearson28 sebagai berikut: 

)}()}{({

))((
2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

Σ−ΣΣ−Σ

ΣΣ−Σ=  

 

 

                                                
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur............,hlm. 146 
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Keterangan: 

rxy             = koefisien korelasi x & y 

N  = jumlah subyek 

X  = skor pada masing-masing butir soal 

Y  = skor total 

Kriteria keputusan butir soal valid jika rhitung > rtabel 

Hasil uji validitas untuk soal kemampuan qira’ah siswa kelas 

VIII MTs LFT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.7  

Hasil uji validitas kemampuan qira’ah siswa kelas VIII MTs LFT UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Pokok bahasan Indikator  Sebaran soal Jumlah  


ة ا������� 1. Menjawab pertanyaan 

atau latihan tentang 

makna kata, frase, dan 

kalimat yang terdapat 

dalam teks qira’ah 

2. Menjawab pertanyaan 

atau latihan tentang 

kandungan bahan 

qira’ah. 

1, 2, 3, 4*, 5*, 6, 7, 

  

8, 9, 10, 11*, 12,  

 

13, 14*, 15*, 16, 17 

17 soal 

 Menjawab pertanyaan .1 ����� ا��
�ب

atau latihan tentang 

makna kata, frase, dan 

kalimat yang terdapat 

dalam teks qira’ah 

18, 19, 20, 21, 22, 23,  

 

24, 25, 26, 27, 28, 29,  

 

30, 31, 32, 33, 34, 35 

18 soal 
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2. Menjawab pertanyaan 

atau latihan tentang 

kandungan bahan qira’ah. 

Keterangan: * soal yang gugur 

Untuk mengetahui tingkat keshahihan soal, harga r hitung 

dikonsultasikan dengan r tabel , apabila nilai korelasi suatu butir > 0,4 

atau harga r hitung > r tabel  maka butir soal tersebut valid dan dapat 

dipergunakan. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

analisis program komputer, soal kemampuan qira’ah yang berjumlah 

35 butir soal dan diujikan kepada 35 siswa, menghasilkan 30 butir soal 

valid dan 5 butir soal yang dinyatakan tidak valid (gugur). Soal yang 

gugur adalah 4, 5, 11, 14, 15.  

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Apabila instrumen sudah dinyatakan valid, maka tahap 

berikutnya adalah menguji reliabilitas instrumen untuk menunjukkan 

kestabilan dalam mengukur. Rumus yang digunakan dalam uji 

reliabilitas ini adalah rumus alpha29. Adapun bentuk rumusnya adalah 

sebagai berikut: 











 Σ
−









−
=

2
1

2

11 1
)1( σ

σ h

k

k
r  

Keterangan:  

r11             = reliabilitas instrument 

                                                
29 Ibid, hlm. 171 
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 k             = banyaknya butir pertanyaan 

Σ σh
2 = jumlah varians butir 

σ1
2             = varians total 

Kriteria keputusan butir soal reliabel jika rhitung > rtabel 

 Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan komputer uji 

keandalan dengan menggunakan rumua alpa. Tingkat reliabilitas soal 

dilihat apabila nilai alpa suatu butir > 0,6. Hasil perhitungan diperoleh 

bahwa reliabilitas dari soal kemampuan qira’ah yang diujikan sebesar 

r11 = 0,9111, ini menunjukkan bahwa rhitung > rtabel maka soal 

kemampuan qira’ah tersebut dinyatakan reliabel atau andal. Secara 

lengkap hasil perhitungan validitas dan reliabilitas soal kemampuan 

qira’ah dapat dilihat pada lampiran 1.1 

Berdasarkan kedua uji yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa soal kemampuan qira’ah telah memenuhi syarat untuk 

digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini. Instrument 

dikatakan valid dan reliabel serta mewakili seluruh konsep sehingga 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan qira’ah siswa. 

 
7. Persyaratan Analisis Data 

Pengkajian statistik dapat dilaksanakan apabila memenuhi asumsi-

asumsi atau landasan-landasan teori yang mendasar, apabila asumsi 

tersebut tidak dipenuhi maka kesimpulan dari hasil perhitungannya tidak 
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berlaku, karena menyimpang dari apa yang seharusnya30. Dengan 

demikian penggunaan uji “t” hanya berlaku untuk data-data yang 

memenuhi syarat, yaitu data harus berdistribusi normal dan sampelnya 

homogen. Untuk itu sebelum data dianalisis, diuji terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data ini digunakan untuk memeriksa apakah data 

terjaring dan masing-masing berdistribusi normal atau tidak. Rumus 

yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus uji normalitas 

“Kai Kuadrat” 31sebagai berikut: 

h

ho

f

ff
X

2
2 )( −

Σ=  

Keterangan: 

X2 = Kai kuadrat 

fo = Frekuensi observasi 

fh = Frekuensi harapan 

Dengan asumsi sebagai berikut: 

1). Jika X2 lebih besar daripada harga kritik kai kuadrat dalam tabel 

pada   taraf signifikansi 5% maka sebaran datanya tidak normal  

2). Jika X2 lebih kecil daripada harga kritik kai kuadrat dalam tabel 

pada taraf signifikansi 5% maka sebaran berdistribusi normal  

 
 

                                                
30 Nana Sudjana, Analisis dan Desain Eksperimen, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hlm. 50 
31 Subana, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 124 



 37 

b. Uji Homogenitas 

Tujuan uji homogenitas ini untuk mengetahui apakah 

kelompok populasi memiliki varian yang sama atau tidak dengan 

membandingkan varian terbesar dan terkecil. Rumus yang digunakan 

yaitu rumus analisis varians32 sebagai berikut: 

d

K
o MK

MK
F =  

Keterangan: 

Fo             = varians observasi 

MKK = mean kuadrat kelompok 

MKd = mean kuadrat dalam 

Dengan asumsi sebagai berikut: 

1) Apabila Fh lebih kecil atau sama dengan Ft pada taraf signifikansi 

5% maka asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak 

menunjukkan perbedaan varian diterima . 

2) Apabila Fh lebih besar atau sama dengan Ft pada taraf signifikansi 

5% maka asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak 

menunjukkan perbedaan varian ditolak . 

 
8. Analisis Data 

Setelah data terbukti berdistribusi normal dan homogen, 

selanjutnya data akan dianalisis. Untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan data yang diperoleh dari sampel digunakan analisis 

                                                
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur........., hlm. 293 
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deskriptif kuantitatif dengan menggunakan perhitungan statistik analisis 

dengan rumus t “Tes”33 sebagai berikut: 

21

21

MMSE

MM
t

−

−
=  

Keterangan: 

t = tes observasi 

M1 = mean variabel I 

M2 = mean variabel II 

SEM1-M2  = standar error perbedaan mean dua kelompok 

Dari nilai to (tobservasi) yang diperoleh dari hasil perhitungan di atas, 

selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan tabel nilai ”t” (tabel 

harga kritik ”t”) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika to sama dengan atau lebih besar dari pada harga kritik ”t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang ttabel), maka Hipotesis yang 

mengatakan ”adanya perbedaan mean dari ke dua kelompok”, 

disetujui, berarti terdapat perbedaan yang signifikan diantara kedua 

kelompok tersebut. 

b. Jika to sama dengan atau lebih kecil dari pada harga kritik ”t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang ttabel), maka Hipotesis Nihil 

(Ho) yang mengatakan ”tidak adanya perbedaan mean dari ke dua 

kelompok tersebut”, ditolak , berarti tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan diantara kedua kelompok tersebut. 

                                                
33 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 284-285 
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Analisis kualitatif juga digunakan dalam penelitian ini sebagai 

pendukung untuk mendeskripsikan kenyataan-kenyataan yang diperoleh 

dari hasil penelitian. Adapun metode yang dipakai dalam analisis kualitatif 

ini adalah metode deduktif, yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, 

peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta tersebut, 

ditarik dalam generalisasi yang bersifat umum. 
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K.  Sistematika Pembahasan 

Bab I. Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, hipotesis penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, dan metode 

penelitian.  

Bab II. Menjelaskan tentang gambaran umum Mts. Lab. Fak. Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, sejarah 

berdirinya, struktur organisasi madrasah, data guru dan karyawan, data siswa, 

sarana dan prasarana, serta proses kegiatan mengajar bahasa Arab siswa kelas 

VIII MTs LFT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Bab III. Berisi tentang hasil penelitian tentang penerapan strategi Team 

Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran qiro’ah di Mts. Lab. Fak. 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yang meliputi: deskripsi data hasil 

penelitian,  hasil uji prasyarat, hasil uji normalitas dan uji homogenitas, 

analisis data kemampuan qira’ah siswa,  pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

Bab IV. Berisi penutup yang meliputi: kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan seluruh data hasil penelitian dengan 

menggunakan analisis kuantitatif, maka penyusun dapat mengambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pre test kemampuan 

qira’ah antara siswa kelompok kontrol dengan siswa kelompok 

eksperiment. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil post test kemampuan 

qira’ah antara siswa kelompok kontrol dengan siswa kelompok 

eksperiment. 

 Setelah melihat perolehan hasil post test antara kelompok kontrol 

dengan kelompok eksperimen. Dengan demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan disetujui, yaitu “terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan qira’ah siswa kelompok 

eksperiment (kelompok siswa yang menggunakan strategi team games 

tournament (TGT)) dengan kelompok kontrol (kelompok siswa yang tidak 

menggunakan strategi team games tournament (TGT)). 

Dengan melihat seluruh hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa 

strategi team games tournament (TGT) dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan qira’ah pada siswa kelas VIII MTs LFT UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dan dapat dijadikan sebagai alternatif dalam memilih strategi 

pembelajaran qira’ah. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penyusun 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi para guru hendaknya dapat menerapkan strategi  pembelajaran secara 

bervariasi, salah satunya dengan menerapkan strategi team games 

tournament (TGT) agar suasana pembelajaran lebih efektif, efisien, dan 

menyenangkan. 

2. Bagi lembaga pendidikan dapat menjadikan pembelajaran dengan strategi 

team games tournament (TGT) ini, sebagai alternatif dalam pemilihan 

model pembelajaran yang disesuaikan dengan implementasi kurikulum 

KTSP. 

3. Bagi mahasiswa dapat melakukan penelitian-penelitian lanjutan untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran dengan strategi-strategi yang lain. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah untaian rasa syukur yang tak terhingga penyususn 

panjatkan kepada Allah SWT, karena hanya dengan rahmat dan karunia-

Nyalah skripsi ini dapat terselesaikan. 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, hal ini dikarenakan masih terbatasnya pengetahuan dan 

pengalaman yang ada. Oleh karena itu, kepada semua pihak yang telah ikut 

membantu hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini, penyusun sampaikan 

ucapan terima kasih yang tak terhingga. 
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Semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

umumnya dan bagi penyusun khususnya, segala kekurangan dan keterbatasan 

adalah milik penyusun karena kesempurnaan hanyalah milik-Nya jua. 
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